
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model STAD pada proses belajar mengajar dapat 

dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam berkreasi sehingga siswa dapat 

menghasilkan karya kerajinan tangan yang menarik dan indah. Dari hasil 

penilaian kemampuan siswa dapat dilihat sebagian besar sudah baik yaitu dari 28 

orang siswa terdapat 23 siswa yang dinyatakn berhasil dengan nilai 75 ke atas. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penerapan model STAD pada 

pembelajaran SBK tentang materi kerajinan tangan benda konstruksi pada siswa 

kelas V SDN 1 Dulupi Kabupaten Boalemo telah berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan. 

5.2 Saran 

1. Penerapan Model STAD dalam pelajaran SBK khususnya membuat 

kerajinan tangan perlu diterapkan karena dapat mengembangkan 

kemampuan dan kreatifitas siswa dalam menuangkan ide-ide kraatif yang 

ditemukannya sendiri. 

2. Guru sebagai pendidik seharusnya memilih model pembelajaran yang 

menarik dan disenangi oleh siswa agar bisa tercipta suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Peneliti mengharapkan pada pembaca, untuk dapat melakukan penelitian 

pada pembelajara SBK dengan materi lain dengan menggunakan model 

STAD agar seorang guru bisa melihat bakat setiap siswa.  
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